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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi merupakan perpindahan benda atau manusia berpindah
dari satu tempat ke tempat yang lain dengan menggunakan kendaraan yang
digerakkan oleh manusia ataupun mesin. Industri transportasi saat ini semakin
berkembang pesat dengan berbagai aktvitas masyarakat yang sangat terbantu
akan adanya jasa transportasi, sehingga transportasi merupakan salah satu
kebutuhan hidup yang tidak kalah penting. Transportasi memegang peranan
dalam menunjang keberhasilan pembangunan dalam suatu negara, utamanya
dalam mendukung kegiatan perekonomian masyarakat dalam hal
pendistribusian barang (CDMI). Selain itu, transportasi sebagai alat sarana
dan prasarana yang digunakan untuk memudahkan manusia mobilitas serta
membantu kegiatan dalam kehidupan sehari — hari. Dengan tersedianya
sarana dan prasarana transportasi yang baik, mampu memberikan pelayanan
kepada masyarakat dalam mewujudkan kesejahteraan (Gustami, 2020).

Covid-19 merupakan virus yang dapat mengakibatkan kematian apabila
terjadi infeksi yang akut dalam sistem pernapasan manusia. Covid-19 ini
muncul di Wuhan, Tiongkok pertama kali pada bulan desember 2019,
kemudian virus ini menyebar ke negara Indonesia hingga seluruh penjuru
dunia, serta jutaan nyawa manusia telah terenggut karena virus ini. (WHO).
Dampak dari adanya pandemi covid-19 yaitu lemahnya perekonomian

khususnya bagi negara berkembang seperti Indonesia. Pelemahan ekonomi



yang berlangsung saat ini memiliki pengaruh yang cukup besar pada berbagai
industri, utamanya pada industri dengan pengeluaran pengoperasian serta
pemeliharaan yang cukup besar. Keadaan menjadi sulit akibat munculnya
covid-19. Hal ini menimbulkan banyak industri yang harus melaksanakan
efisiensi mulai dari penggajian sampai dengan sumber daya manusia yang
ada. Selain itu, ini juga membuat sejumlah pengusaha kehilangan keuntungan
bahkan sampai menderita kerugian yang jumlahnya tidak kecil, sehingga
dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan tersebut. Para pekerja
banyak yang mengalami pemutusan hubungan kerja akibat perusahaan gulung
tikar (Tristiawati, 2020).

Pada perusahaan transportasi, dampak yang terasa saat ini salah satunya
penurunan pada pergerakan transportasi yang akan menyulitkan industri
logistik di Indonesia dalam menjalankan usahanya. Hal ini disebabkan karena
pemerintah membuat suatu keputusan dengan adanya sistem new normal
yaitu social distancing maupun physical distancing yang ditindaklanjuti
dengan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Ketua Umum
Kadin (Kamar Dagang dan Industri) Bidang Perhubungan memaparkan
bahwa terjadi penurunan kinerja keuangan sebesar 25% - 50% sejak virus
corona menyebar di Indonesia, yang disebabkan adanya penutupan bandara,
terminal, hingga stasiun diberbagai wilayah (kadin, 2020). Apabila kondisi
perusahaan sektor transportasi tidak membaik, omset yang diperoleh
perusahaan akan turun lebih parah seiring dengan perpanjangan masa darurat

pandemi Covid-19. Dengan begitu akan mengakibatkan penurunan



pendapatan pada sektor transportasi (CNN INDONESIA, 2020).

Sektor transportasi memiliki kontribusi yang cukup tinggi untuk
pertumbuhan ekonomi Indonesia, dimana saat penyediaan transportasi
meningkat maka hal ini akan meningkatkan Produk Domestik Bruto suatu
negara. Namun, pada tahun 2020 justru kontribusi PDB transportasi
mengalami penurunan yang cukup signifikan. Menurunnya minat masyarakat
terhadap perjalanan tentunya juga akan memicu turunnya omset pada sektor
transportasi yang akan berdampak pada mata rantai perekonomian
(Sepatah.com, 2020). Terbukti, data pertumbuhan PDB yang dirilis BPS
menunjukkan bahwa pada triwulan | dan 11l tahun 2020 secara year on year,
sektor - transportasi mengalami penurunan sebesar -30,84% (Redaksi ZU,
2020). Penurunan pergerakan masyarakat dipusat transportasi hingga memicu

penurunan PDB dan pergudangan dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1.1
Grafik penurunan pergerakan masyarakat di sektor transportasi
Sumber : (Redaksi ZU, 2020)

Grafik diatas menunjukkan bahwa pergerakan masyarakat setelah bulan
Maret terus mengalami penurunan sampai pada titik terendahnya di bulan
Mei tahun 2020. Dapat dilihat setelah bulan Mei 2020, pergerakan
masyarakat mulai meningkat, namun masih belum kembali normal
dikarenakan adanya berbagai pembatasan aktivitas sosial. Pergerakan
masyarakat yang menurun dapat menyebabkan pertumbuhan PDB pada
sektor transportasi dan perdagangan mengalami tekanan yang sangat dalam.

Pada triwulan 11 terjadi penurunan sebesar -30,84%, sedangkan pada triwulan



Il tercatat penurunan sebesar -16,70% meskipun telah mengalami
peningkatan dari triwulan sebelumnya. Kontraksi pertumbuhan pada triwulan
Il tidak sedalam pada triwulan Il yang disebabkan adaptasi kebiasaan yang
baru atau pelonggaran PSBB yang meningkatkan kinerja lapangan usaha
transportasi (Redaksi ZU, 2020).

Tabel 1.1

Kinerja keuangan dan penurunan pendapatan usaha di sektor

transportasi baik transportasi darat, laut, maupun udara

Pendapatan Persentase
Perusahaan

2019 2020 Penurunan
PT Garuda Indonesia Thk 2,19 Miliar | 917,28 Juta 58,18%
PT Blue Bird Tbk 1,91 Triliun | 1,15 Triliun 39,86%
PT Express Transindo Utama 56,03 Miliar | 13,68 Miliar 62,47%
PT Kereta Api Indonesia 12,13 Triliun | 7,41 Triliun 38,19%
PT Transcoal Pacific Tbk 1,17 Triliun | 826,5 Miliar 29,44%

Sumber : (Aldin, 2020)

Pada tabel 1 penurunan pendapatan dialami oleh PT Garuda Indonesia.
Penurunan terjadi pada tahun 2020 yakni sebesar 917,28 juta dibandingkan
tahun sebelumnya sebesar 2,19 miliar, atau menurun sebesar 58,18%. Hal ini
juga terjadi pada PT Blue Bird Thk dimana ditahun 2019 pendapatan
mencapai 1,91 triliun, turun sebesar 39,86% menjadi 1,15 triliun ditahun
2020. Pada PT Express Transindo Utama ditahun 2019 pendapatan 56,03

miliar dan turun 62,47% yakni 13,68 miliar. Sedangkan PT Kereta api



Indonesia menurun hingga 38,19%, yang mana pada tahun 2019 pendapatan
12,13 triliun dan di tahun 2020 menjadi 826,5 miliar. Selanjutnya PT
Transcoal Pacifi Thk turun sebanyak 29,44%.

Pada dasarnya, suatu perusahaan memiliki tujuan  untuk
memaksimalkan nilai dan pendapatan. Namun sebaliknya, kondisi yang
terjadi pada sektor transportasi selama pandemi covid-19 ini mengalami
penurunan pendapatan. Akibat dari penurunan pendapatan pada industri
transportasi yang secara terus menerus dapat menyebabkan perusahaan akan
mengalami kondisi financial distress. Menurut Platt & Platt (2002) financial
distress adalah perusahaan yang memiliki laba per saham negatif (Earning
Per Share / EPS).

Dalam beberapa keadaan, kesulitan keuangan atau financial distress
dapat menyebabkan delisting terjadi pada suatu perusahaan (Pranowo et al.,
2010). Delisting dapat diartikan sebagai penghapusan saham dari bursa,
sehingga saham dari perusahaan tersebut tidak dapat diperdagangkan lagi.
Terjadinya delisting salah satunya disebabkan oleh Kinerja perusahaan yang
buruk, baik secara financial maupun secara hukum yang menyebabkan harga
saham tidak likuid. Di samping itu juga financial distress dapat
mengakibatkan  perusahaan —mengalami  kebangkrutan atau likuidasi.
Kebangkrutan dapat diartikan sebagai kegagalan perusahaan dalam
menjalankan operasional untuk memperoleh pendapatan suatu perusahaan

(Ramadhani & Lukviarman, 2009).



Apabila ditinjau dari kondisi keuangan ada beberapa faktor yang dapat
menyebabkan kondisi financial distress diantaranya beban utang yang besar
dan bunga serta kurangnya modal yang dapat megakibatkan kerugian. Aspek
tersebut harus dijaga keseimbangannya agar perusahaan dapat menghindari
kondisi financial distress yang dapat mengakibatkan kebangkrutan, karena
ketiga aspek tersebut saling berkaitan (Rodoni, 2010). Rasio keuangan juga
menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi financial distress. Rasio
keuangan adalah membandingkan angka yang diperoleh dari laporan
keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya (Kasmir,
2017). Rasio keuangan digunakan untuk menganalisis sebuah kinerja
keuangan dalam memprediksi kondisi suatu perusahaan baik dimasa sekarang
maupun masa yang akan datang. Adapun rasio keuangan yang sering
digunakan dalam beberapa penelitian adalah rasio likuiditas (current ratio),
profitabilitas (return on asset), dan leverage (debt to asset ratio).

Rasio likuiditas (current ratio), profitabilitas (return on asset), leverage
(debt to asset ratio) menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
financial distress dan sering digunakan oleh penelitian-penelitian
sebelumnya.  Namun, hasil penelitian dari tiga variabel tersebut masih
berbeda-beda. Perbedaan hasil penelitian terdapat pada penelitian yang telah
dilakukan oleh Tasman et al. (2018) menyatakan bahwa current ratio (CR)
berpengaruh negatif signifikan terhadap financial distress. Berbeda dengan
penelitian Rahmayanti & Hadromi (2017) yang menyatakan bahwa current

ratio (CR) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap financial



distress. Dalam penelitian Amalia & Mardani (2016) menyatakan bahwa
return on asset (ROA) berpengaruh positif terhadap financial distress.
Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Mesak (2019) mendapatkan
hasil penelitian bahwa return on asset (ROA) berpengaruh negatif terhadap
financial distress. Penelitian yang dilakukan oleh Atina & Rahmi (2019)
membuktikan bahwa debt to asset ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap financial distress. Namun, berbeda dengan penelitian Rahmayanti &
Hadromi (2017) yang menyatakan bahwa debt to asset ratio (DAR)
berpengaruh signifikan terhadap financial distress.

Suatu perusahaan butuh untuk menghindari kondisi financial distress
untuk menghindari terjadinya delisting dan kebangkrutan perusahaan. Namun
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa peneliti tentang
faktor yang menyebabkan financial distress menunjukkan hasil yang berbeda-
beda. Dengan demikian, diperlukan penelitian lebih lanjut tentang hubungan
variabel current ratio (CR), return on asset (ROA), debt to asset ratio
(DAR), serta menambahkan variabel firm size yang diduga juga dapat
mempengaruhi financial distress, utamanya dalam industri transportasi yang
saat ini kondisinya sedang tidak stabil akibat pandemi covid-19. Berdasarkan
latar belakang diatas, maka peniliti--mengambil judul *“ANALISIS
CURRENT RATIO (CR), RETURN ON ASSET (ROA), DEBT TO ASSET
RATIO (DAR), DAN FIRM SIZE TERHADAP KONDISI FINANCIAL
DISTRESS PADA PERUSAHAAN TRANSPORTASI YANG

TERDAPAT DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2018 — 2020”.



1.2 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam penelitian ini antara lain:

1.

Menganalisis pengaruh current ratio (CR), return on asset (ROA), debt
to asset ratio (DAR), dan firm Size sebagai variabel independen
terhadap kemungkinan terjadinya financial distress sebagai variabel
dependen pada perusahaan transportasi.

Penelitian ini menggunakan objek perusahaan sektor transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), data didownload melalui
website www.idx.co.id.

Data yang digunakan yaitu laporan keuangan perusahaan transportasi

selama 3 tahun mulai dari tahun 2018 sampai dengan 2020.

1.3 Perumusan Masalah

Beberapa permasalahan yang muncul pada perusahaan sektor transportasi

antara lain adalah sebagai berikut:

1. Pandemi Covid-19 yang menyebabkan menurunnya minat masyarakat

terhadap perjalanan yang memicu turunnya omzet pada sektor
transportasi yang akan berdampak pada mata rantai perekonomian.
Banyaknya perusahaan transportasi- yang mengalami penurunan
pendapatan yang dapat mengakibatkan terjadinya delisting dan
kebangkrutan perusahaan akibat terjadinya pandemi Covid-19.

Kinerja keuangan perusahaan yang menurun atau berjalan kurang baik
oleh manajemen perusahaan sehingga berpotensi mengalami financial

distress.
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4. Belum konsistennya hasil penelitian terdahulu mengenai financial

distress.

Berdasarkan permasalahan diatas, pertanyaan dalam penilitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Apakah current ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap
kemungkinan terjadinya financial distress pada perusahaan sektor
transportasi periode 2018-2020?

Apakah return on asset memiliki pengaruh signifikan terhadap
kemungkinan terjadinya financial distress pada perusahaan sektor
transportasi periode 2018-2020?

Apakah debt to asset ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap
kemungkinan terjadinya financial distress pada perusahaan sektor
transportasi periode 2018-2020?

Apakah firm size memiliki pengaruh signifikan terhadap kemungkinan
terjadinya financial distress pada perusahaan sektor transportasi

periode 2018-2020?

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis pengaruh dari current ratio terhadap terjadinya
financial distress pada perusahaan sektor transportasi
Untuk menganalisis pengaruh dari return on asset terhadap terjadinya

financial distress pada perusahaan sektor transportasi
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3. Untuk menganalisis pengaruh dari debt to asset ratio terhadap
terjadinya financial distress pada sektor transportasi
4. Untuk menganalisis pengaruh dari firm size terhadap terjadinya

financial distress pada perusahaan sektor transportasi

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi akademis, diharapkan penelitian ini digunakan sebagai sumber
informasi ataupun bahan referensi dalam membuat penelitian yang
berkaitan dengan kondisi financial distress.

2. Bagi peneliti, penelitian ini digunakan untuk menambah wawasan ilmu
pengetahuan tentang pengaruh rasio keuangan terhadap terjadinya
kondisi financial distress

3. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
referensi atau perbandingan dalam penelitian yang akan datang. Serta
untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang pengaruh rasio

keuangan terhadap terjadinya kondisi financial distress.



